1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.
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2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

o Momen Hari Raya Idul Fitri selalu identik dengan kenaikan beberapa komoditas pangan,
untuk itu Pemerintah Kota Kediri melaksanakan Gerakan Pangan Murah dengan
komoditas beras, minyak goreng, gula, telur, bawang, cabai, tepung terigu, ikan lele,
sayuran sehat/hidroponik.

o Beberapa komoditas pangan pada Triwulan II ini menunjukkan trend penurunan harga,
meskipun demikian ada komoditas yang sempat pada posisi harga tinggi salah satunya
adalah bawang merah. Dimana pada Triwulan IT utamanya pada bulan April harga
bawang merah mencapai harga tertinggi sebesar Rp. 61.667,-. Menindaklanjuti hal
tersebut Pemerintah Kota Kediri melalui Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID)
melaksanakan Gerakan Pangan Murah khusus untuk komoditas bawang merah.

o Untuk menyikapi harga beberapa komoditas yang sempat mengalami kenaikan antara
lain minyak goreng curah, juga dilaksanakan Operasi Pasar untuk komoditas minyak
goreng, gula dan telur ayam ras.

o Bulan Mei dan Juni Kota Kediri mengalami deflasi, sehingga TPID Kota Kediri
perlu mulai mengambil langkah agar deflasi Kota Kediri tidak semakin dalam.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.
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1. Ketersediaan Pasokan

Pengendalin Orgaaisme Pengganggu Tumbuhan (OFT)
Ubinan Swakirsa

Pengembangan Kapasiis Keembagaan Petan)
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4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Berbagai kebijakan yang telah dilaksanakan oleh TPID Kota Kediri mampu untuk menekan laju
inflasi di Kota Kediri, diantaranya melalui kegiatan Operasi Pasar, Gerakan Pangan Murah dan
Bazar Pangan Murah utamanya selama Ramadhan, menjelang Idul Fitri dan ketika trend harga
komoditas pangan tertentu menunjukkan kenaikan. Program dan kegiatan TPID telah berhasil
menurunkan trend harga beberapa komoditas utamanya yang menjadi penyumbang inflasi,
sehingga pada bulan Mei dan Juni Kota Kediri mengalami deflasi.

Catatan Trend Inflasi Kota Kediri :

o Bulan April - terendah se Jawa Timur (mtm)
o Bulan Mei dan Juni - terendah se Jawa Timur (yoy)

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

a) Keterjangkauan Harga dan Ketersediaan Pasokan

® Monitoring indikasi dan mekanisme early warning system lonjakan harga komoditas terutama untuk
komoditas beras dan aneka cabai.

® Implementasi Gerakan Nasional Pengendalian Inflasi Pangan (GNPIP) diantaranya dilakukan melalui
pelaksanaan operasi pasar atau penyelenggaraan pasar murah khususnya komoditas beras dan aneka
cabai, optimalisasi warung TPID, optimalisasi pelaksanaan program PKK SIGAP (Solutif Mengelola Bahan
Pangan) dan Sekolah Peduli Inflasi (SPI), serta pelaksanaan urban farming khususnya untuk komoditas
penyumbang inflasi di Kota Kediri.

® Melakukan pemantauan kecukupan pasokan untuk komoditas pangan di Kota Kediri.

® Memperluas cakupan Kerjasama Antar Daerah (KAD) dengan daerah sentra produksi pangan untuk
menjaga ketersediaan pasokan dan kelancaran distribusi.

b) Komunikasi Efektif

® Melakukan komunikasi dan himbauan kepada masyarakat untuk berbelanja secara bijak dan
melakukan konsumsi pangan secara wajar dan tidak berlebihan.

® Komunikasi intensif kepada pedagang dan asosiasi untuk menjaga kewajaran harga.

® Melakukan sidak pasar untuk memastikan pasokan dan pembentukan harga di tingkat pedagang
masih pada level normal.



